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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang mempunyai panjang garis 

pantai terbesar yang ke dua setelah kanada yaitu sebesar 95.181 km
2
 dengan luas laut sekitar 

5,8 juta km
2
 yang merupakan 71 % dari keseluruhan wilayah Indonesia dengan jumlah pulau 

sebanyak 17.504 kaya akan keanekaragaman hayati. Dilihat dari letaknya yang strategis, 

yaitu di antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia, dan di antara Benua Asia dan Australia 

dengan kandungan sumberdaya perikanan yang melimpah didalamnya, mendorong 

Indonesia menjadi salah satu penghasil ikan untuk memenuhi kebutuhan protein ikan di 

dunia (Tinambunan, 2015). 

Besarnya nilai keanekaragaman hayati ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumber mata pencaharian masyarakat di daerah tersebut yang notabene adalah nelayan dan 

pembudidaya, diharapkan dapat meningkatkan perekonomian daerah bahkan nasional. Agar 

mendapat hasil nilai yang cukup besar, sumberdaya alam ini harus dieksploitasi secara 

optimal dan tentunya tanpa mengesampingkan kelestarian lingkungan di sekitarnya sehingga 

perlunya rencana strategi yang tepat sasaran. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan perumusan 

konsep yang berpihak kepada seluruh stakeholder dalam mendukung pengembangannya 

sehingga dapat dijalankan secara berkelanjutan. Indonesia mempunyai potensi sumber daya 

alam kelautan dan perikanan yang sangat besar. Peran penting kelautan dan perikanan 

tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 

yang ditetapkan melalui Peraturan Presiden nomor 18 Tahun 2020. RPJMN ini berpedoman 

pada Visi Presiden yaitu terwujudnya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian berlandaskan gotong royong, selanjutnya dalam mewujudkan visi ini 

ditetapkan Nawacita Kedua yang merupakan misi Presiden (KKP,2020) . 
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Di Indonesia sendiri, komoditas udang merupakan salah satu dari 9 komoditas 

Perikanan Budidaya yang dicanangkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan. Udang 

merupakan salah satu komoditas utama dalam industri budidaya perikanan, karena udang 

memiliki nilai ekonomis tinggi, sehingga membuka peluang bagi kalangan masyarakat untuk 

membudidayakannya. Disamping itu hasil budidaya udang diperlukan untuk kebutuhan 

dalam negeri, dan merupakan andalan komoditas ekspor Indonesia.(Ismail,2020). 

Udang mendominasi lebih dari 40 persen hasil perikanan untuk ekspor dan perolehan 

devisa. Negara Jepang, Amerika Serikat menjadi negara tujuan dengan volume ekspor udang 

terbanyak. Uni Eropa yang beranggotakan 28 negara merupakan pasar terbesar dunia untuk 

komoditas perikanan (Simamora,2014). 

Budidaya udang sendiri telah berkembang karena mampu menyediakan keuntungan 

ekonomi dalam skala nasional, regional, komunitas dan rumah tangga. Perikanan Budidaya 

udang di Indonesia saat ini cenderung meningkat saat  ini yaitu menempati urutan ke-2 

sebagai produsen udang terbesar di dunia setelah China, yaitu sebesar 753.800 ton/tahun 

(FAO, 2020). Khusus bagi Indonesia, produksi perikanan bisa terus meningkat apabila 

sektor perikanan budidaya terus dikekola secara berkelanjutan. 

Tabel 1 Produksi Udang di Dunia  

Negara 2015 2016 2017 

TOTAL 6.759.886 7.295.455 8.040.180 

China 3.554.410 3.858.147 4.263.694 

Indonesia 596.064 709.759 753.800 

Sumber (FAO, 2020) 

Produksi perikanan budidaya di Sulawesi Barat pada tahun 2020 sebesar 6,876 ton 

dan pada tahun 2021 hasil produksi naik menjadi 6.945 ton artinya ada peningkatan  sekitar 
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69 ton , akan tetapi kenaikan ini belum mencapai target yaitu sekitar 7.200 ton 

(DKP,Sulbar,2021).  

Kabupaten Mamuju sendiri yang terletak pada 1
0
38’ 11

0
’’ -2

0
54’ 552’’ LS11

0
54’ 

47’’ –13
0
5’ 35’’ BT dengan  garis pantai sepanjang 275 Km,  merupakan salah satu 

kabupaten yang memiliki garis pantai yang panjang diantara kabupaten yang lain yang ada 

di Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini membuat Kabupaten Mamuju memiliki potensi 

pengelolaan budidaya tambak  yang cukup besar. Potensi budidaya tambak  dimanfaatkan 

untuk pengembangan komoditas yang memiliki nilai ekonomis seperti udang dan bandeng 

(Sulbar,2018).  

 

B.  Perumusan Masalah 

Kegiatan budidaya tambak udang vanname di Kabupaten Mamuju yang dilakukan 

secara terus menerus berdampak  terhadap kondisi ekologi yaitu terjadinya degradasi 

lingkungan yang ditandai dengan menurunnya kualitas lingkungan. Menurunnya kualitas 

lingkungan dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti pemanfaatan sumberdaya yang 

berlebih, cara pengelolaan yang tidak berkelanjutan, dan adanya faktor buangan limbah air 

budidaya yang mengandung konsentrasi bahan organik yang tinggi serta nutrien sebagai 

konsekuensi dari masukan air selama budidaya yang menghasilkan sisa pakan dan feses 

yang terlarut ke perairan sekitarnya. Menurunnya kualitas lingkungan budidaya dapat 

menyebabkan munculnya penyakit baik infeksi dan non infeksi (Anas et al., 2015) 

Saat ini jenis udang yang dikembangkan di Kabupaten mamuju adalah udang 

Vanname (Litopenaeus vannamei)  dan  masih menjadi tumpuan yang strategis bagi upaya 

pencapaian target produksi udang nasional terutama di Kabupaten mamuju. Potensi luasan 

areal budidaya tambak di Kabupaten Mamuju pada tahun 2021 yaitu sekitar  5.309 Ha (DKP 

Mamuju, 2021a).Produksi udang vanname di Kabupaten mamuju sendiri mengalami 
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penurunan produksi yaitu pada tahun 2020 hasil produksi mencapai 1.786,8 ton akan tetapi 

pada tahun 2021 turun menjadi 1.055,9 ton (DKP, Mamuju 2021). 

Tabel 2 Produksi Udang di Kabupaten Mamuju 

No Kecamatan Potensi 

(Ha) 

Existing 

(Ha) 

Produksi Udang Vanname 

(Ton) 

  2020 2021 2020 2021 

1 Tapalang 43,0 15,0 13,2 6,9 

2 Tapalang 

Barat 

27,0 11,0 

10,0 5,1 

3 Simboro 32,9 - 14,3  

4 Mamuju 624,1 198,0 249,8 92,8 

5 Kalukku 1751,1 667,0 456,3 307,1 

6 Papalang 1893,7 760,0 697,9 349,6 

7 Sampaga 937,2 640,0 345,4 294,4 

8 Tommo - -   

9 Kalumpang - -   

10 Bonehau - -   

11 Balabalakang - -   

Total 5.309,00 2.291,00 1.786,8 1.055,9 

Sumber (DKP,Mamuju 2021) 

Kegagalan pencapaian target dan penurunaan hasil produksi ini disebabkan oleh 

beberapa faktor yang telah dievaluasi : 

1. Hama dan penyakit komoditas budidaya yang masih belum dapat teratasi karena 

keterbatasan penggunaan teknologi dan riset di provinsi Sulawesi Barat. 
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2. Bencana alam menyebabkan terhambatnya produksi perikanan budidaya salah 

satunya rusaknya fasilitas produksi dan kesulitan untuk mendapatkan bahan 

untuk produksi budidaya. 

3. Komoditas udang vaname mengalami trend penurunan produksi yang 

disebabkan, kemampuan lingkungan budidaya sudah mengalami penurunan 

karena penggunaan pakan yang tidak terkontrol dan bahan kimia. 

Penurunan produksi dan lingkungan ini akan merugikan bagi para pembudidaya  

yang hanya menggantungkan tambak sebagai mata pencaharian utama, selain itu penurunan 

produksi budidaya udang tidak hanya berdampak pada petani tambak maupun pandega, 

namun juga berdampak pada pendapatan regional Kabupaten Mamuju. Peranan budidaya 

udang pada pendapatan regional Kabupaten mamuju menjadi sangat penting sehingga dalam 

pengelolaan budidaya udang perlu dicari solusi keberlanjutan (DKP Sulbar, 2021). 

Kegiatan budidaya tambak telah banyak memberikan hasil serta telah menjadi mata 

pencaharian utama  bagi sebagian besar masyarakat pesisir Kabupaten Mamuju. Meledaknya 

harga udang windu di penghujung tahun 2000 sempat menjadi berkah tersendiri bagi 

pembudidaya tambak di Mamuju. Namun demikian perkembangan usaha budidaya tambak 

di daerah ini tidak terlepas dari berbagai permasalahan. Berdasarkan hasil pengamatan awal, 

sejumlah permasalahan yang dapat diidentifikasi di lokasi antara lain:  

1. Pengelolaan kawasan dan kesehatan ikan: 

a. Konflik kepentingan pemanfaatan tata ruang lahan dan air dikarenakan kawasan 

perikanan budidaya seringkali tidak dilindungi pemanfaatannya dengan peraturan 

tata ruang yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah (baik RZWP-3-K atau 

RTRW), sehingga banyak lahan budidaya ikan yang dimanfaatkan tidak sesuai 

peruntukannya; 
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b. Belum optimalnya penerapan biosecurity, penanganan penyakit ikan, 

penggunaan vaksin dan pengendalian lingkungan; 

c. Belum ada laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan yang belum memadai; 

d. Infrastruktur perikanan budidaya belum memadai, seperti saluran irigasi (primer, 

sekunder, tersier), jalan produksi, dan wadah budidaya (kolam, KJA, tambak. 

2. Pengelolaan perbenihan ikan: 

a. Belum terbangunnya sistem logistik perbenihan yang menyebabkan distribusi 

induk dan benih belum sesuai dengan kebutuhan setiap daerah; 

b. Belum optimalnya penerapan teknologi pembenihan yang dapat memproduksi 

benih dengan kualitas dan kuantitas tinggi serta ramah lingkungan; 

c. Belum banyak tersedia benih ikan lokal bernilai ekonomis tinggi yang diproduksi 

dari unit pembenihan; 

3. Pengelolaan pakan dan obat ikan: 

a. Ketergantungan yang tinggi terhadap bahan baku pakan impor yang 

menyebabkan harga pakan mahal di tingkat pembudidaya; 

b. Pembudidaya ikan masih bergantung pada pakan pabrikan karena pembudidaya 

belum dapat memproduksi pakan secara mandiri untuk memenuhi kebutuhan 

sendiri; 

c. Kurangnya pemanfaatan dan penyediaan pakan alami sebagai alternatif pakan 

buatan; 

d. Masih banyaknya obat ikan tidak berizin yang beredar serta masih lemahnya 

pengawasan peredaran obat 

4. Pengelolaan produksi dan usaha: 

a. Akses permodalan dan perlindungan usaha budidaya skala kecil masih terbatas; 

b. Kurangnya sosialisasi informasi terkait prosedur, komoditas, dan lokasi investasi 

perikanan budidaya 
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c. Kurangnya harmonisasi regulasi perizinan dan pengawasan di sentra kawasan 

budidaya; 

d. Asuransi mandiri perikanan budidaya belum berkembang 

5. Sumber daya manusia dan kelembagaan: 

a. Kompetensi SDM pembudidaya skala kecil / menengah belum siap untuk adaptif 

terhadap peningkatan teknologi; 

b. Kurangnya kompetensi SDM bagi Aparatur Sistem Negara; 

c. Kelembagaan pembudidaya ikan belum terkelola dengan baik dan belum 

berorientasi pasar; 

d. Kelembagaan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Ditjen Perikanan Budidaya belum 

menjangkau seluruh wilayah Indonesia; 

e. Kelembagaan organisasi pemerintah di daerah belum secara komprehensif 

mencakup semua aspek pengelolaan perikanan budidaya 

6. Penerapan standarisasi dan sertifikasi perikanan budidaya: 

a. Pelaksanaan sistem standarisasi belum sinkron dengan kebutuhan pembudidaya 

dan kebutuhan pasar; 

b. Belum dirasakan adanya insentif dari sertifikasi CBIB sehingga kesadaran untuk 

menerapkan persyaratan CBIB belum merata; 

c. Unit pembenihan yang bersertifikat CPIB masih terbatas; 

d. Masih terbatasnya unit produksi pakan yang bersertifikat CPPIB terutama unit 

produksi pakan mandiri; 

e. Digitalisasi untuk usaha perikanan budidaya belum optimal 

7. Regulasi tata kelola perikanan budidaya masih belum sepenuhnya optimal untuk 

mengakselerasi pembangunan perikanan budidaya di pusat dan di daerah 
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8. Pendataan perikanan budidaya belum sepenuhnya menjangkau semua sentra 

budidaya sehubungan dengan masih terbatasnya jumlah dan sebaran enumerator 

serta sistem pendataan dalam tahap transisi dengan pola satu data 

Pembangunan pesisir untuk perikanan harus dikelola dalam budidaya yang 

berkelanjutan. Budidaya berkelanjutan adalah sistem teknologi produksi budidaya yang 

dapat diadaptasikan, yang kelayakannya secara ekologi dan ekonomis berlangsung tak 

terbatas dan banyak menentukan adalah kemampuan para pembudidaya (Farkan et al., 

2017). 

Berdasarkan uraian diatas, untuk menghasilkan produksi udang yang optimal yaitu 

ramah lingkungan, aman  untuk di konsumsi,berkelanjutan maka perlu adanya sinkronisasi 

dan kolaborasi antar stakeholder yang mempengaruhi untuk mencapai tujuan pengelolaan 

kawasan budidaya udang yang berkelanjutan. Untuk itu maka dilaksanakan penelitian 

tentang model pengelolaan kawasan budidaya udang berkelanjutan di Pesisir Kabupaten 

Mamuju 

C.  Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui kondisi ekologi pertambakan yang berpotensi untuk usaha budidaya 

2. Mengetahui Persyaratan budidaya tambak dan  mengestimasi kelayakan usaha sistem 

budidaya  

3. Membangun dan menyusun Model budidaya dan mensimulasikan berbagai skenario 

dengan menggunakan analisis dinamik untuk melihat sistem budidaya yang paling 

berkelanjutan.  
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D.  Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah 

setempat untuk pengelolaan kawasan udang yang berkelanjutan  di Kabupaten Mamuju, 

Sulawesi Barat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Konsep Pengelolaan Wilayah Pesisir Terpadu 

Wilayah pesisir adalah salah satu lingkungan alam yang paling dinamis dan sangat 

kompleks dimana segala aktivitas manusia, aktivitas ekonomi, ekologi dan geomorfologi 

saling berinteraksi di dalamya (Masria et al., 2015). Wilayah pesisir dan lautan 

dianugerahi berbagai sumberdaya alam, baik sumberdaya alam dapat pulih (seperti 

sumberdaya perikanan) maupun sumberdaya alam tak dapat pulih (seperti bahan tambang). 

Pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya pesisir pun telah menjadi issu penting dalam 

lingkup negara, provinsi, maupun kabupaten/kota. Potensi sumberdaya alam laut dan 

pesisir yang relatif besar menjadikan sumberdaya alam ini memegang peranan yang sangat 

penting sebagai sumber pendapatan negara dan daerah. Dalam perjalanannya, sumberdaya 

alam laut dan pesisir telah menjadi salah satu penggerak utama perekonomian wilayah baik 

dalam       skala lokal, nasional maupun regional. 

Tambak adalah suatu ekosistem buatan manusia, merupakan lahan dekat pantai 

yang dibendung dengan pematang-pematang keliling sehingga membentuk sebuah kolam 

berair payau. Menurut Murahman (1996) tambak merupakan sumber daya buatan 

berbentuk petakan tambak berisi air payau yang digunakan untuk memelihara ikan. 

Sedangkan Anggoro (1983) menyatakan bahwa tambak merupakan suatu ekosistem 

perairan di wilayah pesisir yang dipengaruhi oleh teknis budidaya, tata guna lahan dan 

dinamika hidrologi perairan di sekitarnya. 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu hasil organisme yang 

dibudidayakan di tambak dirilis secara resmi pada tahun 2001 dan sejak itu peranan vaname 

sangat nyata menggantikan agroindustri udang windu (Penaeus monodon) yang merupakan 
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udang asli Indonesia yang mengalami penurunan dan gagal produksi akibat faktor teknis 

maupun non teknis (Nababan, et al,2001). 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu udang putih yang 

cukup komersial. Udang vaname merupakan spesies asli perairan Pasifik, yang banyak 

ditemukan di pantai Barat Meksiko hingga Peru. Udang ini mulai diperkenalkan untuk 

dibudidayakan di Asia pada tahun 1996 di Taiwan dengan mengimpor calon induk vaname 

dari Hawaii. Selanjutnya upaya ini menjalar ke Cina, Myanmar, Indonesia dan dibeberapa 

negara di Asia Tenggara. (BPBAP Situbondo, 2021) 

Budidaya udang Vanname di Indonesia saat ini merupakan andalan sektor perikanan 

budidaya dan menjadi prioritas pengembangan aquakultur di Indonesia untuk meningkatkan 

perekonomian nasional. Dalam periode 2012 - 2018 kontribusi nilai ekspor udang terhadap 

nilai ekspor perikanan Indonesia rata-rata mencapai 36,27 % . Artinya komoditas udang 

memiliki peranan yang sangat signifikan terhadap kinerja ekspor komoditas perikanan 

Indonesia. 

Produksi udang tumbuh rata-rata 5,39 % per tahun dengan dominasi produksi berasal 

dari perikanan budidaya sebesar 9,59 % per tahun dan dari perikanan tangkap mencapai 0,92 

% per tahun. Produksi udang budidaya secara nasional meningkat pesat dalam 5 tahun 

terakhir dengan produksi 638.955 ton (2013) menjadi 920.051 ton (2017) dengan rata-rata 

kenaikan per tahun sebesar 10,38% (Soebjakto S, 2020).  

B.  Sistem Budidaya Udang di Kabupaten Mamuju 

Di Kabupaten Mamuju sendiri terdapat dua teknologi yang diterapkan oleh para 

pembudidaya udang di pesisir mamuju yaitu semi intensif dan ekstensif atau tradisional. 

1. Budidaya Udang sistem semi intensif 

Usaha udang semi intensif di pesisir kabupaten merupakan alternatif teknologi yang 

disesuaikan dengan ketersediaan modal, sarana dan prasarana, ketrampilan SDM dan sosial 
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budaya. Pada tebar udang windu 10 – 15 ekor per m². dapat menghasilkan 900 – 1000 

kg/ha/siklus panen. 

2. Budidaya udang sistem ekstensif atau tradisional 

Beberapa pembudidaya mengusahakan tambaknya dengan padat tebar rendah atau 

budidaya bersama ikan bandeng atau rumput laut (polikultur) Padat tebar antara 3 – 5 ekor 

per m² dan dapat menghasilkan siklus 500 – 1.000 kg/ha/tahun. 

Tabel 3. Jenis Teknologi Budidaya 

No Kriteria 
Teknologi Budidaya 

Tradisional  Semi intensif 

1. Pakan Alami Alami, pakan buatan 

2. Pengelolaan air Pasang surut 

Pasang surut dan 

pompa 

3. Padata penebaran (ekor/m
2
) 1-10 10-30 

4. Ukuran petak tambak (ha) 3-20 1-5 

5. Produksi 

  6. Lama pemeliharaan 3-4 (bulan) 3-4 (bulan) 

 

7. 

 Dampak Budidaya Sangat tinggi Sedang tinggi 

 

C.  Konsep Keberlanjutan 

(Charles, 2001) mengemukakan tentang Sustainable Fisheries System 

mengemukakan bahwa pembangunan perikanan yang berkelanjutan harus dapat 

mengakomodasi 4 aspek utama yang mencakup dari hulu hingga hilir, yakni: 

1. Keberlanjutan ekologi, yaitu memelihara keberlanjutan stok/biomassa sehingga tidak 

melewati daya dukungnya, serta meningkatkan kapasitas dan kualitas ekosistem. 

2. Keberlanjutan sosio-ekonomi, yaitu memperhatikan keberlanjutan kesejahteraan 

pelaku perikanan pada tingkat individu, dengan mempertahankan atau mencapai 

tingkat kesejahteraan masyarakat yang lebih tinggi. 
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3. Keberlanjutan komunitas, yaitu memperhatikan keberlanjutan kesejahteraan 

komunitas masyarakat dalam pembangunan perikanan yang berkelanjutan. 

4. Keberlanjutan kelembagaan, yaitu menyangkut pemeliharaan aspek finansial dan 

administrasi yang sehat sebagai prasyarat ketiga pembangunan perikanan. 

5.  

 

 

 

 

Gambar 1 Segitiga Keberlanjutan (charles, 2001) 

Sedangkan dalam sistem perikanan budidaya, keberlanjutan ditentukan oleh 

beberapa aspek yaitu aspek teknologi (produksi), aspek sosial dan ekonomi, dan aspek 

lingkungan (Chung dan Kang 200) dalam (Alauddin, 2010). (Hampel dan Winther 1997) 

dalam (Alauddin, 2010) juga menyatakan bahwa untuk dapat melakukan pengembangan 

perikanan budidaya khususnya budidaya tambak udang secara berkelanjutan, maka aspek 

sosial, aspek lingkungan dan aspek teknologi harus menjadi perhatian yang utama. Kerangka 

keberlanjutan sistem perikanan budidaya dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4. 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Keberlanjutan Sistem Budidaya 
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Gambar 3 Skema keterkaitan berbagai aspek dalam pengelolaan tambak udang 

berkelanjutan 

D.  Keberlanjutan Pada Pengelolaan Budidaya Udang 

Dalam dua dekade terakhir ini, istilah berkelanjutan menjadi isu utama dalam 

melaksanakan pembangunan, yang kemudian dirumuskan kedalam konsep pembangunan 

berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai pembangunan yang dapat 

memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi yang akan 

datang. Kebutuhan yang dimaksud disini adalah kebutuhan untuk kelangsungan hidup hayati 

dan kebutuhan untuk kehidupan manusia. Dengan demikian, pada prinsipnya konsep 

pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang mengintegrasikan masalah ekologi, 

ekonomi, dan sosial. (Bappenas, 2014). 

Keberlanjutan Pengelolaan budidaya udang perlu melibatkan aspek-aspek seperti 

yang telah terjadi di banyak negara berkembang, pengembangan budidaya udang di tambak-

tambak ternyata telah mengakibatkan kerusakan pada ekosistem mangrove seperti yang 

dinyatakan dalam beberapa literatur bahwa pengembangan tambak udang telah 

mengakibatkan kerusakan besar-besaran pada hutan mangrove, deplesi air tanah, intrusi air 

laut pada level air tanah, eutrofikasi, dan penyebaran penyakit di beberapa tempat. Namun 

pada saat yang sama budidaya udang juga membutuhkan air bersih dan kaya nutrien dalam 
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jumlah yang besar yang dapat disediakan oleh mangrove yang tidak rusak. Hal ini tentunya 

menyebabkan adanya konflik antara kebutuhan dari sistem pendukung ekologi yang sehat 

dan dampak dari budidaya udang pada lingkungan sekitarnya (Rustam,2012). 

Ada beberapa kondisi yang dapat memfasilitasi suksesnya implementasi 

pengembangan budidaya, antara lain : 

1. Pasar yang menyukai spesies yang akan dibudidayakan 

2. Tanggapan postif terhadap akuakultur dan kemauan dari penduduk untuk menerima 

perubahan yang dibawa oleh adanya industri baru 

3. Adanya kemauan politik (political will) untuk memberi akses pada calon petani 

tambak pada sumberdaya (tanah, air) 

4. Ketersediaan benih, pakan, perlengkapan, bahan-bahan, penangulangan penyakit, 

dan pengobatan, kredit, dan market finansial terhadap perikanan budidaya 

5. Indikator keuntungan ekonomi yang meyakinkan bagi calon petambak. 

 

E.  Sistem Dinamik 

 Model, Sistem dan Simulasi 

Sistem dinamik merupakan suatu ilmu untuk memahami bagaimana sesuatu bisa 

berubah karena waktu . Sistem ini bisa merupakan suatu metode pemecahan masalah-

masalah kompleks yang timbul karena adanya kecendrungan sebab-akibat dari berbagai 

macam variable di dalam sistem. Menurut (Manetsch&Park,1972) dalam (Utomo, 2012), 

model adalah penggambaran abstrak dari sistem dunia nyata (riil), sehingga untuk aspek-

aspek tertentu, model akan bertindak seperti dunia nyata. Oleh karena itu maka model yang 

baik akan memberikan gambaran perilaku dunia nyata sesuai dengan permasalahan dan akan  

meminimalkan perilaku yang tidak signifikan dari sistem yang dimodelkan. 
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 Menurut (indarto,2012) model merupakan representasi dari realitas, karena 

fenomena alam bersifat sangat kompleks, maka agar dapat memahami realitas tersebut 

dibutuhkan penyederhanaan. Model akan membantu kita untuk memahami, 

mendeskripsikan atau memprediksi bagaimana fenomena atau realitas berjalan (bekerja) 

pada dunia nyata. 

Pemodelan merupakan suatu gugus aktivitas pembuatan model. Secara umum 

definisi pemodelan adalah suatu abstraksi dari sebuah objek atau situasi aktual. Salah satu 

dasar dalam mengembangkan model adalah menemukan peubah-peubah apa yang penting 

dan tepat. Penemuan peubah tersebut berhubungan erat dengan pengkajian hubungan-

hubungan yang terdapat diantara peubah-peubah. Untuk mengkaji keterkaitan antar peubah 

dalam sebuah model digunakan teknik kuantitatif dan simulasi (Sadelie, 2003). 

Simulasi adalah aktifitas untuk menarik kesimpulan tentang perilaku sistem dengan 

mempelajari perilaku model dalam beberapa hal yang memiliki kesamaan dengan sistem 

sebenarnya (Nuroniah, 2003). Simulasi adalah peniruan perilaku suatu gejala atau proses 

yang bertujuan untuk memahami gejala atau proses tersebut, membuat analisis dan 

meramalkan perilaku, gejala atau 11 proses tersebut di masa depan. Tahapan yang dilakukan 

dalam simulasi yaitu penyusunan konsep, pembuatan model, simulasi dan validasi hasil 

simulasi. Keuntungan penggunaan simulasi antara lain dapat memberikan jawaban apabila 

model analitik yang digunakan tidak memberikan solusi optimal. Model disimulasi lebih 

realistis terhadap sistem nyata karena memerlukan asumsi yang lebih sedikit (Venticia 

hukom, 2014) 

Adapun kesesuaian model dapat digolongkan ke dalam tiga tipe menurut (Hanon dan 

Ruth, 1997) dalam (Sadelie,2003), yaitu : 
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1. Static Model, merupakan suatu model yang merepresentasikan suatu fenomena pada 

suatu titik waktu tertentu. Model ini dapat berdimensi dua seperti foto, peta atau 

cetak biru; atau berdimensi tiga seperti prototip mesin dan alat. Untuk model yang 

berdimensi lebih dari tiga, maka tidak dapat lagi dikonstruksi secara fisik (ikonik) 

sehingga diperlukan model lainnya. 

2. Comparative Static Model, merupakan model yang membandingkan beberapa 

fenomena pada beberapa titik waktu yang berbeda. Seperti halnya memotret 

beberapa kejadian (time series) untuk membuat beberapa kesimpulan tentang suatu 

sistem dari satu titik waktu ke waktu lainnya, tanpa memodelkan prosesnya. Contoh 

dari model ini adalah kurva permintaan dalam ekonomi, kurva distribusi frekuensi 

dalam statistika dan diagram alir. Model ini bersifat sederhana namun efektif dalam 

menggambarkan situasi yang khas. 

3. Dynamic Model (model matematik), merupakan model yang menganalisis dan 

memberi perhatian khusus pada fenomena yang khas. Model ini menyajikan format 

dalam bentuk angka, simbol dan rumus. Pada dasarnya ilmu sistem lebih terpusat 

pada penggunaan model dinamik dengan jenis yang umum dipakai adalah persamaan 

matematis (equation). 

Adapun tahapan-tahapan untuk melakukan simulasi model adalah sebagai berikut : 

1. Penyusunan konsep 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi variabel-variabel yang berperan dalam 

menimbulkan gejala atau proses. Variabel-variabel tersebut saling berinteraksi, 

saling berhubungan dan saling ketergantungan. Kondisi ini dijadikan sebagai dasar 

untuk menyusun gagasan atau konsep mengenai gejala atau proses yang akan 

disimulasikan. 
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2. Pembuatan Model 

Gagasan atau konsep yang dihasilkan pada tahap pertama selanjutnya dirumuskan 

sebagai model yang berbentuk uraian, gambar atau rumus. 

3. Simulasi 

Simulasi dilakukan dengan menggunakan model yang telah dibuat. Pada model 

kuantitatif, simulasi dilakukan dengan menelusuri dan melakukan analisis hubungan 

sebab akibat antar variabel dengan memasukan data atau informasi yang 

dikumpulkan untuk memahami perilaku gejala atau proses model 

4. Validasi Hasil Simulasi 

Validasi bertujuan untuk mengetahui kesesuian antara hasil simulasi dengan gejala 

atau proses yang ditirukan. Model dapat dinyatakan baik jika kesalahan atau 

simpangan hasil simulasi terhadap gejala atau proses serta kecenderungan di masa 

depan, yang dapat dijadikan sebagai dasar bagi pengambilan keputusan untuk 

merumuskan suatu kebijakan di masa mendatang. 

Adapun Perangkat yang diapakai dalam membuat model adalah Stella atau systems 

thinking experimental Learning Laboratory with Animation merupakan software bahasa 

pemograman visual yang menggunakan prinsip model dinamis dengan berorientasi pada 

objek. Stella juga bisa diartikan sebagai  perangkat lunak untuk modeling berbasis “flow-

chart”. Stella termasuk bahasa pemrograman interpreter dengan pendekatan lingkungan 

multilevel hierarkis, baik untuk menyusun maupun berinteraksi dengan model (Sunaryo et 

al,2000).  

 Keunggulan dalam menggunakan software Stella yaitu : 

1. Mudah dalam penggunaa (user friendly 

2. Tampilan model yang dihasilkan lebih menarik 

 Alat penyusun model yang tersedia dalam Stella adalah : 



19L 

19 

   

1. Stocks, yaitu hasil suatu akumulasi dalam waktu tertentu dari jalannya tiap proses 

pada model . Fungsinya untuk menyimpan informasi berupa nilai suatu parameter 

yang masuk ke dalamnya 

2. Flows, atau aliran berfungsi menambah atau mengurangi stock. Arah anak panah 

menunjukkan arah aliran tersebut. Aliran bisa satu arah maupun dua arah. 

3. Converters, mempunyai fungsi yang luas yaitu dapat digunakan untuk menyimpan 

konstanta, input bagi suatu persamaan, melakukan kalkulasi dari berbagai input 

lainnya atau menyimpan data dalam bentuk grafis (tabulasi x dan y). Secara umum 

tugasnya adalah mengubah suatu input menjadi output. 

4. Connectors, berfungsi menghubungkan antar variable atau struktur pada model 

system dinamik. 

F.  Batasan Penelitian 

 Adapun batasan dan pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Pembangunan yang berkelanjutan adalah pembangunan yang dapat memenuhi 

kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kepentingan generasi yang akan 

datang untuk memenuhi kebutuhannya. 

2. Budidaya udang adalah intervensi dalam proses pemeliharaan untuk meningkatkan 

produksi, seperti penebaran yang teratur, pemberiaan pakan, perlindungan terhadap 

pemangsa (predator), pencegahan terhadap serangan penyakit dalam rangka 

membesarkan, memelihara udang dan memanen hasilnya. 

3. Model dalam penelitian ini hanya fokus pada aspek ekonomi, dan ekologi atau 

lingkungan dan teknis yang dimasukkan dalam model. 

4. Sistem budidaya udang merupakan cara memelihara dan/atau membesarkan udang 

dalam lingkungan yang terkontrol sesuai dengan tingkat teknologi yang digunakan. 
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Sistem budidaya udang yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem budidaya 

tradisional dan sistem budidaya semi intensif. 

5. Sistem budidaya tradisional adalah cara memelihara membesarkan udang dengan 

padat penebaran dibawah 30 ekor/m2 tanpa penggunaan bantuan  kincir air. Pada 

penelitian ini, kawasan yang disurvei adalah Kecamatan Mamuju, Kecamatan 

Kalukku dan Kecamatan Papalang. 

6. Sistem budidaya semi intensif adalah cara memelihara membesarkan udang dengan 

padat penebaran diatas 30 ekor/m2 dengan bantuan kincir air namun terdapat 

penggunaan pakan buatan. Pada penelitian ini, kawasan yang disurvei adalah 

Kecamatan Mamuju, Kecamatan Kalukku dan Kecamatan Papalang. 

7. Tambak adalah kolam buatan, biasanya di daerah pantai yang diisi dengan air dan 

dimanfaatkan sebagai sarana budidaya perairan. Merupakan salah satu jenis habitat 

yang dipergunakan sebagai tempat untuk kegiatan budidaya air payau yang berlokasi 

di daerah pesisir. 

8. Sarana produksi pembudidayaan udang adalah bahan, alat dan mesin pembudidayaan 

udang yang digunakan dalam proses pembudidayaan udang, antara lain : benih, 

pupuk, pakan, kapur, saponin, obat-obatan. 

9. Tenaga kerja persiapan dan panen adalah tenaga kerja yang digunakan sebagai faktor 

produksi dan hanya pada kegiatan tertentu seperti pengeringan, pembalikan tanah, 

pemupukan, pengapuran dan panen.  

10. Tenaga kerja operasional adalah tenaga kerja yang digunakan sebagai faktor 

produksi dari awal produksi hingga akhir produksi. 

11. Analisis Kelayakan Bisnis adalah analisis yang meliputi undiscounted criterion dan 

discounted criterion untuk melihat kelayakan usaha budidaya udang pada kedua 

sistem budidaya 
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12. Analisis Sistem Dinamik adalah analisis yang dilakukan untuk melihat hubungan 

antara aspek yang dilibatkan yaitu aspek lingkungan, ekonomi dan teknis dengan 

menggunakan software PowerSim. 

G.  Kerangka Pikir 

Pengelolaan berkelanjutan kawasan budidaya udang Vanname dibangun atas 3 

konsep dasar yaitu : Ekologi/lingkungan, Produksi/ekonomi dan sosial. Daya dukung 

lingkungan  yaitu caryng capacity atau daya dukung lingkungan dalam satu kawasan, 

ekonomi atau pendapatan pembudidaya adalah hasil produksi udang dan sosial kelembagaan 

yaitu kolaborasi antar stakeholder, karena sebelumnya secara umum orientasi 

pengembangan budidaya udang cenderung lebih mengedepankan kepentingan ekonomi, 

karena ketiga konsep ini lebih bertanggung jawab dan mengedepankan kolaborasi antar 

stakeholder. 

Walaupun tujuan dari ketiga konsep berbeda namun harus saling melengkapi, dan 

faktor faktor yang berbeda yang mempengaruhi keberhasilan tujuan yang ingin dicapai, oleh 

karena itu pada pendekatan studi akan digunakan pendekatan sistem dengan ketiga konsep 

yang terlibat yaitu lingkungan, ekonomi dan teknis dilihat sebagai sistem yang memiliki 

tujuan dan faktor penunjang yang berbeda kemudian dibandingkan interaksi satu dengan 

yang lain sehingga menghasilkan alokasi yang optimum dengan melibatkan ketiga konsep 

ini sehingga bisa menhasilkan udang yang bermutu, ramah lingkungan dan aman untuk 

dikonsumsi, maka tujuan keberlanjutan pengelolaan kawasan budidaya udang bisa tercapai. 
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Gambar 4 Kerangka Pikir Penelitian Model Pengelolaan Berkelanjutan Kawasan Budidaya 
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Kondisi Exsisting Tambak 

Luas Tambak 

Pengelolaan Budidaya Tambak udang 

Model Dinamik 

Simulasi Skenario 1, 2,3 

Pengelolaan Kawasan Budidaya Udang 
berkelanjutan 

Pendapatan Pembudidaya 

- Penerima (Penjualan Udang) 

    - Pengeluaran( Pembelian Kincir, Benih, pupuk,     
pakan, kapur, pestisida, listrik, Pajak 

Pertumbuhan Udang 

Biomassa Panen 


